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The purpose of this study was to determine: economic literacy of economics 
students. Consumption behavior of economics students. The effect of economic 
literacy on consumption behavior of economist students of FEB UNTAN. This 
research uses quantitative approach. The population is students of Economics 
with a sample size of 58 students and data collection methods using questionnaire 
distributed to students of economics FEB UNTAN via google form. The results 
showed: Economic literacy of science students Economy is categorized as high 
with an average value of 72.93%, Consumption behavior of regular A students of 
economics categorized as very high with a percentage of 86.92%. The effect of 
economic literacy on the consumption behavior of students of economics Regular 
A batch 2018 with simple linear regression equation, Y = 3.333 + 0.383X. 
Literacy effect coefficient economics towards the consumption behavior of 
economics students FEB UNTAN is proven from T test results with t count 3.333> 
t table 2.003, which means rejecting Ho and Ha accepted. The coefficient of 
determination of 0.584 indicates that economic literacy has an effect the 
significance of 58.4% on the consumption behavior of students of economics at 
FEB UNTAN and the remaining 41.6% is influenced by other variables. 
 




Manusia adalah makhluk sosial 
yang memiliki keinginan guna 
mencukupi keperluan dalam hidupnya. 
Dalam mencukupi keperluannya 
hidupnya memerlukan sumber daya baik 
alam yang terganti maupun tidak terganti. 
Sumber daya alam mempunyai 
keterbatasan di dalam banyak hal. 
Namun demikian sumber daya alam 
mempunyai menurut ruang dan waktu, 
dengan adanya keterbatasan sumber daya 
alam seseorang tidak mampu memenuhi 
semua keinginannya. Pemahaman ilmu 
ekonomi sangat dibutuhkan guna 
mengolah sumber daya alam yang 
memiliki sifat keterbatasan supaya 
manusia bisa menggunakan dengan 
efektif dan maksimal, semua itu 
mempengaruh pada konsumsi manusia 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Melalui pemahaman ilmu ekonomi, 
nentinya mahasiswa bisa mempunyai 
keterampilan serta menguasai konsep 
ekonomi dasar yang lazim disebut 
dengan literasi ekonomi. 
Erkan Dilek (2018: 21) 
menyatakan bahwa, “Literasi ekonomi 
adalah tentang mengetahui dan 
menerapkan teori ekonomi utama dalam 
membuat keputusan ekonomi yang 
rasional.” Oleh karena itu literasi 




kemampuan pemahaman ekonomi yang 
berdampak pada kehidupan sehari-hari. 
Ditinjau dari literasi ekonomi 
terdapat 73% mahasiswa ilmu ekonomi 
menerapkan pengetahuan ekonomi 
dalam kehidupan sehari-hari seperti 
bertindak dalam mengambil keputusan, 
membeli barang, dan menghabiskan 
barang yang telah dibeli. Ditinjau dari 
perilaku konsumsi mahasiswa ilmu 
ekonomi, yaitu dengan pertanyaan 
berapa kali mahasiswa ganti handphone 
selama masuk kuliah, terdapat 15,9% 1 
kali, 15,9% 2 kali, 60,3% lebih dari dua 
kali, dan 7,9% tidak pernah ganti hp. 
Sedangkan dalam membeli buku 
perkuliahan 9,5% 1 kali, 19% 2 kali, 
lebih dari 3 kali 27%, 36,5% tidak pernah 
membeli buku. Dari data tersebut 
mahasiswa lebih banyak menghabiskan 
uang untuk membeli hp ketimbang dari 
mahasiswa yang membeli buku. 
Berdasarkan hasil lain dari 
perilaku konsumsi yaitu dengan 
pertanyaan, apa yang dilakukan 
mahasiswa ketika ke café, terdapat 60,3% 
mahasiswa lebih menghabiskan waktu 
menongkrong, dan 39,7% lebih 
menghabiskan waktu mengerjakan tugas. 
Dilihat dari persentase mahasiswa ketika 
ke kafe lebih menghabiskan waktu 
menongkrong. Mahasiswa ke kafe tidak 
mungkin datang hanya duduk saja, tetapi 
mereka memesan minuman dan makanan 
yang ada di kafe, dengan begitu mereka 
mengeluarkan uang hanya menghabiskan 
untuk menongkrong. 
Berdasarkan penerapan yang 
ditemukan peneliti ketika berkunjung 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
mahasiswa memiliki barang-barang 
berharga atau mewah seperti leptop, 
kendaraan, dan camera. Dari penampilan 
mahasiswa tidak semuanya tetapi rata- 
rata mewah dan memakai barang-barang 
yang bermerek. 
Menurut Este Van Der Merwe 
(2012:15) menyatakan bahwa, 
“Economic literacy of individuals can 
give an indication of the decision-making 
ability of individuals.” Literasi ekonomi 
individu dapat memberikan indikasi 
kemampuan pengambilan keputusan 
individu.” Sedangkan menurut Serkan 
Dilek, Dkk (2018: 21) menyatakan 
bahwa, “Literasi ekonomi adalah tentang 
mengetahui dan menerapkan teori 
ekonomi utama dalam membuat 
keputusan ekonomi yang rasional.” 
Sedangkan menurut Indra Dermawan, 
Horsoyo, Dkk (2011: 6) menyatakan 
bahwa, “Sosok manusia yang rasional 
mempertimbangkan pengorbanan dan 
manfaat serta bebas menentukan pilihan- 
pilihannya untuk mencapai tujuan-tujuan 
ekonomis.” 
Berdasarkan pengertian tersebut 
bisa dikatakan bila literasi ekonomi 
merupakan pengetahuan dan 
keterampilan seseorang ketika 
menerapkan cara berfikir guna 
mengelolah sumber keuangan secara 
efektif agar mampu membuat keputusan 
individu secara rasionalitas ekonomi 
pada kehidupan sehari-hari dan manusia 
yang rasional dapat mempertimbangkan 
pengorbanaan serta manfaatnya serta 
pilihan-pilihannya untuk mencapai 
tujuan. 
Adapun indikator-indikator literasi 
ekonomi Menurut the NatCouncil of 
Education dalam jurnal Povy Amelia 
(2018: 11-17) yaitu sebagai berikut: 
“Kelangkaan, pengambilan keputusan, 
alokasi, perdagangan, pasar, peran harga, 
peran uang, kewirausahaan, dan 
pendapatan.” 
Faktor-faktor yang mempengarui 
literasi ekonomi menurut Este Van Der 
Merwe (2012: 15), yaitu “economic 
education (pendidikan ekonomi), 
training (pelatihan), age (Usia), 




ras,    income    stood    out    the    most 
(pendapatan yang paling menonjol).” 
Adapun indikator-indikator literasi 
ekonomi Menurut the NatCouncil of 
Education dalam jurnal Povy Amelia 
(2018: 11-17) yaitu, “Kelangkaan, 
pengambilan keputusan, alokasi, 
perdagangan, pasar, peran harga, peran 
uang, kewirausahaan, dan pendapatan.” 
Proses keputusan pembelian 
menekankan bahwa proses pembelian 
membutuhkan waktu lama sebelum 
pembelian yang sebenarnya, dan hasil 
tidak diproduksi sampai lama setelah 
pembelian. Menurut Nugroho (2015: 2) 
menyatakan “Perilaku konsumen adalah 
perilaku yang terjadi saat memperoleh, 
mengonsumsi, dan mengonsumsi produk 
dan jasa, termasuk proses pengambilan 
keputusan sebelum dan sesudah perilaku 
tersebut.” Sedangkan menurut Kiki 
Winaryo (2017: 13) menyatakan bahwa, 
“tindakan konsumen merupakan suatu 
kegiatan yang berkaitan dengan 
pemakaian barang atau jasa yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok 
guna mencukupi lkeperluannya.” Atas 
dasar hal tersebut dapat dikatakan bila 
tindakan konsumsi merupakan perilaku 
yang ditunjukkan oleh individu dalam 
aktivitas untuk mengambil keputusan 
serta memperoleh jasa dan barang yang 
hendak digunakan dan menghabiskan 
untuk memenuhi serta mencukupi 
keperluan dan keinginannya. 
Menurut Dessyta Gumanti (2017: 
56) menyatakan bahwa, “satu diantara 
penyebab yang memberi dampak 
tindakan konsumen terkait konsep 
ekonomi yakni literasi ekonomi.” 
Sedangkan menurut Alam & Rudianto 
(2013: 71) menyatakan bahwa penyebab 
yang mempengaruhi konsumsi ini 
tersusun dari darifaktor 
nonekonomi&ekonomi. 
Adapun indikator-indikator 
perilaku konsumen menurut Ujang 
Sumarwan (2011: 4), yaitu “sebelum 
melakukan pembelian produk atau jasa, 
membeli produk atau jasa, menggunakan 
produk atau jasa, mengevaluasi produk 
atau jasa.” 
Penelitian terdahulu yang relevan, 
antara lain dari Nuraini Asriati tahun 
2020 Hasil penelitian menunjukkan 
kepribadian produktif dan literasi 
ekonomi utama berkaitan dengan konsep 
kepribadian produktif dan produktif 
dengan tanggung jawab utama. Demikin 
pula peneliti, hasil penelitian Anita 
Rahayu 2017 berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumsi siswa kelas 
XI IPS SMAN Segedong. 
Berdasarkan uraian diatas, sangat 
diperlukan penelitian tentang “pengaruh 
literasi ekonomi terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa ilmu ekonomi FEB 
untan.” Literasi ekonomi mahasiswa 




Menurut Jonaedi Efendi dan 
Johnny Ibrahim (2018: 3) menyatakan 
bahwa, “metode penelitian merupakan 
suatu cara menyelesaikan persoalan serta 
menambah khasanah keilmuan dengan 
cara ilmiah.” Metode yang dipakai pada 
riset yaitu metode eksplanatif dengan 
pendekatann kuantitatif guna 
memperoleh gambaran terkait “Pengaruh 
Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku 
Konsumsi Mahasiswa Ilmu Ekonomi 
FEB UNTAN.” 
Adapun populasi pada penelitian 
ini yakni mahasiswa program studi ilmu 
ekonomi FEB UNTAN angkatan 2018 
reguler A, jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 138, dari data 
mahasiswa angkatan 2018 reguler A 
yang sudah mengambil mata kuliah 
mikro dan makro. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
rumus perhitungan besaran sampel yang 
akan diambil oleh penelit. Adapun rumus 




Burhan Bungin (2017: 115), yaitu 
sebagai berikut: 
 




n = Jumlah sampel yang dicari 
N= Jumlah populasi 
d= nilai presisi (ditentukan sebesar 90% 
atau 𝜎 = 0,1) 
maka sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 58 mahasiswa ilmu ekonomi 
FEB UNTAN angkatan 2018. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik pengukuran, 
teknik komunikasi tidak langsung dan 
teknik Studi dokumenter untuk 
mengetahui pengaruh literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
ilmu ekonomi FEB UNTAN. 
Teknik pengukuran adalah teknik 
pengukuran dengan cara tes tertulis untuk 
memperoleh informasi data yaitu dengan 
memberikan tes tertulis. Teknologi 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data dengan menjalin 
hubungan tidak langsung atau 
menggunakan alat perantara (berupa alat 
yang sudah ada atau alat khusus yang 
dibuat untuk keperluan tersebut. Teknik 
studi dokumenter adalah suatu metode 
pengumpulan data dengan 
mengkategorikan dan mengkategorikan 
bahan tertulis yang berkaitan dengan 
pertanyaan penelitian, baik dari sumber 
dokumen maupun dari surat kabar, 
majalah, dll. 
Selanjutnya Uji validitas yang 
digunakan adalah dari Karl Pearson yang 
dikenal dengan product moment. Kriteria 
yang digunakan yaitu jika r hitung > r 
tabel maka soal tersebut dikatakan valid 
dan sebaliknya jika r hitung < r tabel 
maka soal tersebut dikatakan tidak valid. 
Uji validitas instrument dilakukan 
kepada responden yaitu mahasiswa ilmu 
ekonomi angkatan 2017 Reguler A. 
Berdasarkan hasil uji validitas 
menggunakan program SPSS bersi 25, 
dapat diketahui dari 37 butir pernyataan 
yang telah di uji cobakan terdapat 30 
butir pernyataan yang valid karena r 
hitung > r tabel yaitu 0,312 pada taraf 
signifikansi 5% dengan N = 50. 
Sedangkan 7 pernyataan yang tidak valid 
tidak digunakan untuk penelitian karena 
item pernyataan yang valid dapat 
mewakili indikator yang akan diteliti. 
Setelah melakukan uji validitas maka 
akan di lanjutkan dengan uji reabilitas 
dengan tidak mengikui item pernyataan 
yang tidak valid karena tidak digunakan 
dalam penelitian. 
Selain melakukan uji validitas 
instrument, penulis juga memerlukan uji 
reabilitas menunjukkan bahwa total dari 
keseluruhan item soal yang berjumlah 30 
item, dinyatakan reliabel karena 
memperoleh nilai koefisien reliabilitas 
cronbach,s alpa pada item literasi 
ekonomi 0,866 > 0,332 dan perilaku 
konsumsi 0,791 > 0,332. 
Setelah melakukan uji validitas, 
penulis juga memerlukan uji normalitas, 
apakah butir soalnya yang akan di 
sebarkan menunjukkan normal atau 
sebalinya. Setelah melakukan uji 
normalitas dengan bantuan SPPS versi 25 
diketahui nilai signigikansi 0,117 > 
0,005, maka dapat disimpulkan nilai 
residual berdistribusi normal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan alat pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti berupa 
angket, maka selanjutnya peneliti akan 
menganalisis angket yang sudah 
disebarkan kepada mahasiswa Ilmu 
Ekonomi FEB UNTAN angkatan 2018 
Reguler A 
1. Variabel X (Literasi Ekonomi) 
Untuk mengetahui skor rata-rata 
dari literasi ekonomi mahasiswa ilmu 
ekonomi menggunakan tolak ukur The 




Povy Amelia (2018: 11-17), terdapat 9 
indikator yang di uji kevaliditasannya, 
berikut merupakan kriteria penilaian 
pada variabel X dari 58 responden 
dengan menggunakan SPPS versi 25: 
menunjukkan bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh oleh responden yaitu 72,93, 
median 74,00, modus (nilai yang paling 
sering muncul) 84, skor terendah 51, dan 
skor tertinggi 84. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi ekonomi mahasiswa ilmu 
ekonomi FEB UNTAN angkatan 2018 
dikategorikan tinggi atau baik dengan 
nilai rata-rata 72, 93. 
2. Variabel Y (Perilaku Konsumsi) 
Untuk mengetahui perolehan skor 
dari setiap indikator perilaku konsumsi 
mahasiswa ilmu ekonomi menggunakan 
tolak ukur menurut Ujang Sumarwan 
(2011: 04) yaitu, sebagai berikut: (1) 
Sebelum melakukan pembelian produk 
atau jasa mendapatkan jumlah skor 417 
dan skor ideal 464 atau memperoleh 
89,87% tergolong dalam kategori 
presentase sangat tinggi. (2) Membeli 
produk atau jasa mendapatkan jumlah 
skor 380 dan skor ideal 464 atau 81,89% 
tergolong dalam kategori presentase 
sangat tinggi. (3) Menggunakan produk 
atau jasa mendapatkan jumlah skor 414 
dan skor ideal 464 atau 89,22% tergolong 
dalam kategori presentase sangat tinggi. 
(4) Mengevaluasi produk atau jasa 
mendapatkan jumlah skor 604 dan skor 
ideal 696 atau 86,78 % tergolong dalam 
kategori presentase tinggi. Berdasarkan 
perhitungan seluruh indikator perilaku 
konsumsi mahasiswa ilmu ekonomi FEB 
UNTAN memiliki skor 1.815 dari total 
2.088 atau memperoleh 86,92%. Maka 
hasil ini menunjukkan bahwa perilaku 
konsumsi mahasiswa ilmu ekonomi FEB 
UNTAN termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. 
3. Pengaruh Literasi Ekonomi 
Terhadap Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa Ilmu Ekonomi Feb 
Untan 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
ilmu ekonomi FEB UNTAN maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
perhitungan regresi sederhana dengan 
bantuan program SPPS 25. Hasil output 
model summary menunjukkan hasil nilai 
koefisien regresi ( R ) dan nilai koefisien 
determinasi (R
2
). Nilai R sebesar 0,584 
termasuk kategori sedang, sedangkan 
nilai r square sebesar 0,577 artinya 
persentase literasi ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi mahasiswa ilmu 
ekonomi FEB UNTAN sebesar 57,7%. 
Kesimpulan mengenai literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi, masih 
terdapat 41,6% ditentukan oleh faktor- 
faktor yang lain yang ditidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
1. Literasi Ekonomi 
Kriteria penilaian pada variabel X 
dari 58 responden dengan menggunakan 
SPPS versi 25: 
 







Std. Deviation 9,410 
Minimum 51 
Maximum 84 




Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
skor yang diperoleh oleh responden yaitu 
72,93, median 74,00, modus (nilai yang 
paling sering muncul) 84, skor terendah 
51, dan skor tertinggi 84. Hal ini 
menunjukkan bahwa literasi ekonomi 
mahasiswa ilmu ekonomi FEB UNTAN 
angkatan 2018 dikategorikan tinggi atau 
baik dengan nilai rata-rata 72, 93. 
Berdasarkan data di atas, maka dapat 
menjawab sub masalah pertama yaitu 
bagaimana literasi ekonomi mahasiswa 
ilmu ekonomi FEB UNTAN. 
Hasil analisis data deskriptif pada 
peroleh angket dengan mencari rata-rata 
skor, dapat dilihat literasi mahasiswa 
ilmu ekonomi memiliki kategori tinggi 
dengan niali rata-rata 72, 93. 
2. Perilaku Konsumsi 
Adapun penjelasan mengenai 
setiap persentase per indikator, dapat 
dilihat dibawah ini: 
a. Sebelum melakukan pembelian 
produk atau jasa Pada indikaror ini 
terdapat dua pertanyaan dengan 
Presentase sebesar 89,87% dalam hal 
ini tergolong dalam kategori 
presentase sangat tinggi sehingga 
mempengaruhi perilaku konsumsi 
masisswa. 
b. Membeli produk atau jasa Pada 
indikator kelangkaan terdapat dua 
pertanyaan dengan presentase 81,89% 
dalam hal ini tergolong dalam 
kategori presentase sangat tinggi 
sehingga mempengaruhi perilaku 
konsumsi masisswa. 
c. Menggunakan produk atau jasa Pada 
indikator kelangkaan terdapat dua 
pertanyaan dengan presentase 89,22% 
dalam hal ini tergolong dalam 
kategori presentase sangat tinggi 
sehingga mempengaruhi perilaku 
konsumsi masisswa. 
d. Mengevaluasi produk atau jasa Pada 
indikator kelangkaan terdapat tiga 
pertanyaan dengan presentase 86,78% 
dalam hal ini tergolong dalam 
kategori presentase tinggi sehingga 
mempengaruhi perilaku konsumsi 
masisswa . 
 
Tabel 1: Persentase Interval Perilaku Konsumsi 





1 Sebelum melakukan 
pembelian produk atau jasa 
464 417 89,87% Sangat Tinggi 
2 Membeli produk atau jasa 464 380 81,89% Sangat Tinggi 
3 Menggunakan produk atau 464 414 89,22% Sangat Tinggi 
 jasa     
4 Mengevaluasi produk atau 696 604 86,78% Sangat Tinggi 
 jasa     
 Total 2088 1815 86,92% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 2, maka dapat 
menjawab sub masalah kedua yaitu 
bagaimana perilaku konsumsi mahasiswa 
ilmu ekonomi FEB UNTAN. Hasil 
analisis data deskriptif pada peroleh 
angket perilaku konsumsi yang 
dijumlahkan dari empat indikator, dapat 
dilihat perilaku konsumsi mahasiswa 
ilmu ekonomi memiliki kategori sanggat 
tinggi dengan persentase 86,92%. 
3. Pengaruh Literasi Ekonomi 
Terhadap Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa Ilmu Ekonomi FEB 
UNTAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data 




SPPS versi 25 diperoleh t hitung 
(8,870) lebih besar dari t tabel (2,003). 
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
literasi ekonomi memberikan pengeruh 
signifikan terhadap perilaku konsumsi. 
Kreteria penolakan Ho adalah 
apabila r hitung > t tabel (8,870 > 2,003). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Rosida Maharani 
(2018) tentang Pengaruh Modernitas dan 
Literasi Ekonomi terhadap Perilaku 
Konsumsi Siswa IPS SMAN 1 Talun XII. 
Menunjukkan bahwa literasi ekonomi 
berpengaruh baik dan signifikan pada 
kebiasaan konsumsi siswa kelas XII IIS 
IIS di SMA Negeri 1 Talun., dengan 
tingkat signifikansi 0,532
2
 = 0,283 atau 
28,3%. 
Hasil riset ini tidak sama dengan 
penelitian Anita Rahayu (2017) Pengaruh 
literasi ekonomi terhadap kebiasaan siswa 
kelas XI IPS SMAN 1 Segedong” yang 
dilakukan oleh Anita Rahayu (2017). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi ekonomi tidak berdampak 
signifikan pada kebiasaan konsumsi siswa 
SMA Negeri 1 Segedong. Lewat uji t 
dapat dilihsat bila nilai t <t tabel (1,070 
<1995) dan signifikansi> 0,05 (0,288> 
0,05), sehingga Ho diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian, literasi 
ekonomi tidak berpengaruh signifikan 
pada kebiasaan konsumsi siswa SMAN 1 
Segedong. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa literasi ekonomi 
sudah diajarkan sejak awal 
perkuliahan. Literasi ekonomi 
mahasiswa ilmu ekonomi FEB 
UNTAN termasuk dalam kategori 
tinggi dengan rata-rata 72,93. 
2. Dari hasil pengamatan dan penelitian 
yang dilakukan dilihat dari perilaku 
konsumsi, mahasiswa memiliki 
barang-barang mewah seperti kamera, 
leptop, dan barang bermerek. Perilaku 
konsumsi mahasiswa ilmu ekonomi 
termasuk dalam kategori sangat tinggi 
dengan peresentase 89,87%. 
3. Terdapat pengeruh literasi ekononomi 
pada kebiasaan konsumsi mahasiswa 
ilmu ekonomi FEB UNTAN, yang 
dibuktikan dengan nilai t hitung > t 
tabel yaitu 8,870 > 2,003. 
Saran 
Berdasarkan penelitian di atas 
berikut saran yang diberikan oleh peneliti 
yaitu: 
1. Lebih meningkatkan dalam 
menerapkan pengetahuan ekonomi 
atau literasi ekonomi yang didapat dari 
perkuliahan supaya perilaku konsumsi 
pada aktivitas tiap saat lebih terarah 
maupun lebih efektif ketika bertindak 
konsumstif untuk kesuksesan dimasa 
depan. 
2. Menerapkan peraktek ilmu ekonomi 
yang dipelajari dalam berperilaku 
konsumsi, supaya mahasiswa 
membiasakan pengetahuan yang 
didapatkan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya agar dapat 
membuat keputusan secara 
rasionalitas. 
3. Bagi peneliti Untuk pengamat 
selanjutnya hendaknya bisa 
mengembangkan variasi-variabel lain 
yang diteliti pada riset ini, serta 
menentukan parameter yang berbeda 
dari penelitian ini. 
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